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ABSTRACT 
One of seagrass dominant species found in Indonesia is Enhalus acoroides. This species can form 
single seagrass bed vegetation (monospecies vegetation) and mixed with others species (multispecies 
vegetation). Seagrass composition in coastal areas can be affected by surrounding associated species 
such as herbivorous fish and invertebrates. Human activities, especially in coastal communities, can 
negatively influence seagrass beds. Therefore, it is needed an effort to rehabilitate the affected 
seagrass. Transplantation technic is one effort for rehabilitation. The purposes of the research were to 
analyze growth rate, percent cover, and survival rates of seagrass E. acoroides transplanted as 
monospecies and multispecies. This research used a monospecies of E. acoroides and multispecies (2, 
4, and 5 species) that combined to others species such as T. hemprichii, C. rotundata, H. ovalis, H. 
uninervis, and S. isoetifolium. Research results showed that the highest average growth rate of 
transplanted E. acoroides was found in monospecies treatment with 0.29 cm/day. The highest average 
cover changing was found on two combined species i.e., E. acoroides and C. rotundata, as high as 
0.10% per day. The highest survival rates were found in 2 combined treatment i.e., E. acoroides and 
H. ovalis, and 5 combined species such as E. acoroides, S. isoetifolium, C. rotundata, H. uninervis dan 
H. ovalis with value 100 percent, respectively.  
 
Keywords: Enhalus acoroides, cover, growth, survival rates, seagrass, transplantation  
 
Salah satu jenis lamun yang dominan ditemukan di perairan Indonesia adalah Enhalus acoroides. E. 
acoroides dapat membentuk padang lamun vegetasi tunggal (monospecies vegetation) dan vegetasi 
campuran (multispecies vegetation). Komposisi jenis lamun di perairan dapat mempengaruhi 
keberadaan biota-biota asosiasi di sekitarnya, seperti ikan herbivora dan avertebrata. Peningkatan 
aktifitas manusia, terutama aktifitas masyarakat pesisir di sekitar perairan akan memberikan efek 
negatif berupa kerusakan terhadap keberadaan padang lamun. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu usaha 
rehabilitasi untuk mengembalikan padang lamun yang mengalami kerusakan. Teknik transplantasi 
merupakan salah satu cara untuk merehabilitasi padang lamun tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan menggunakan perlakuan monospecies dan multispecies (2, 4, dan 5 
spesies) dimana, E. acoroides dikombinasikan dengan lamun spesies lain seperti T. hemprichii, C. 
rotundata, H. ovalis, H. uninervis, dan S. isoetifolium.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan rata-rata transplantasi E. acoroides tertinggi ditemukan pada monospesies dengan nilai 
0,29 cm/hari. Perubahan tutupan rata-rata tertinggi ditemukan pada 2 spesies yaitu kombinasi lamun E. 
acoroides dan C. rotundata dengan nilai 0,10% per hari. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi 
ditemukan pada 2 spesies dengan kombinasi E. acoroides dan H. ovalis dan 5 spesies pada kombinasi 
lamun E. acoroides, S. isoetifolium, C. rotundata, H. uninervis dan H. ovalis dengan nilai 100%. 
 
Kata kunci: Enhalus acoroides, penutupan, pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, lamun, 
transplantasi  
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I. PENDAHULUAN 
 
Lamun adalah jenis tumbuhan ber-
bunga (Angiospermae) terdiri atas 2 famili, 
12 genus dan 60 spesies yang hidup dan 
berkembang baik pada lingkungan perairan 
laut dangkal, estuaria yang mempunyai kadar 
garam tinggi, daerah yang selalu mendapat 
genangan air ataupun terbuka saat air surut 
pada subtrat pasir, pasir berlumpur, lumpur 
lunak dan karang (Kiswara dan Hutomo, 
1985).  
Ekosistem lamun merupakan salah 
satu ekosistem utama di perairan laut yang 
memiliki fungsi yang sangat penting, baik itu 
secara ekologis maupun ekonomis, yakni se-
bagai stabilitas dan penahan sedimen, mem-
perlambat pergerakan arus dan gelombang, 
sebagai daerah feeding, nursery, dan spaw-
ning ground, tempat berlangsungnya siklus 
nutrient serta sebagai “blue carbon” yang da-
pat menyerap sekitar 55% karbon di atmosfer 
dan digunakan dalam proses fotosintesis 
(Duarte et al., 2005).  Lamun jenis E. acoroi-
des merupakan salah satu yang mendominasi 
di perairan Indonesia. Di daerah tropis E. 
acoroides sangat efektif dan lama dalam hal 
membenamkan karbon dibandingkan dengan 
jenis lamun lainnya, hal ini disebabkan kare-
na lamun yang memiliki ukuran batang, rhi-
zoma, dan akar yang lebih besar  cenderung 
mengembangkan biomassa tinggi dibawah 
substrat, oleh sebab itu mampu menyerap 
karbon yang lebih tinggi (Duarte et al., 
2010). 
Pulau Badi merupakan salah satu gu-
gusan Kepulauan Spermonde dengan luas 
daratan 9 km
2
 dan memiliki jumlah pendu-
duk 2.906 jiwa, dengan sebagian besar ber-
mata pencaharian nelayan dengan aktivitas 
sehari-hari di kawasan pesisir yang berpo-
tensi memberikan dampak negatif terhadap 
ekosistem lamun yang memiliki peranan pen-
ting di perairan. Pentingnya fungsi lamun be-
lum banyak dipahami oleh masyarakat, se-
hingga banyak lamun yang rusak akibat ak-
tivitas manusia. Menurut Vo et al. (2013) 
luas total padang lamun di Indonesia semula 
diperkirakan 30.000 kilometer persegi, na-
mun telah menyusut sekitar 30-40 %. Pe-
nyebab kerusakan ekosistem lamun, antara 
lain: adanya reklamasi pantai, pencemaran 
(minyak, limbah pertanian, logam berat, dll), 
penangkapan ikan dengan cara destruktif 
(bom, sianida, pukat dasar), overfishing, dan 
pembuangan sampah organik (Grech et al., 
2012). Oleh sebab itu, untuk memulihkan ko-
ndisi ekosisitem lamun yang semakin berku-
rang perlu dilakukan upaya rehabilitasi la-
mun, melalui kegiatan transplantasi lamun. 
Di Indonesia telah dilakukan upaya 
transplantasi lamun, seperti yang dilakukan 
Kawaroe et al. (2008) transplantasi lamun 
jenis E. acoroides dan T. hempricii di Kepu-
lauan Seribu dengan menggunakan metode 
ikat karung, plug, frame, dan diperoleh hasil 
yang baik dengan menggunakan metode plug 
dengan nilai sintasan pada kedua jenis lamun 
sebesar 100%. Selain itu, oleh Kiswara pada 
tahun 1999-2001 di Teluk Banten, dengan 
menggunakan teknik penanaman tunas tung-
gal lamun E. acoroides dan jenis-jenis lamun 
C. rotundata, C. serrulata, S. isoetifolium, H. 
uninervis dan T. hemprichii yang memakai 
teknik jangkar dan tanpa jangkar, diperoleh 
hasil yang bervariasi dengan keberhasilan 
sekitar 60% E. acoroides dan 80% untuk C. 
serrulata, sementara jenis lainnya berkisar 
20-40% (Kiswara, 2004).  
Dalam melakukan transplantasi, upa-
ya untuk meniru kondisi alami suatu ekosis-
tem cukup penting agar bisa mengembalikan 
fungsi dari ekosistem tersebut, dan untuk me-
nilai keberhasilan transplantasi lamun perlu 
menganalisis beberapa parameter seperti laju 
pertumbuhan, penutupan dan tingkat kelang-
sungan hidup lamun. E. acoroides merupa-
kan lamun yang dapat membentuk padang 
lamun vegetasi tunggal (Monospesies vege-
tation) dan vegetasi campuran (Multispecies 
vegetation). Hasil penelitian Duarte et al. 
(2000) mengatakan, E. acoroides  akan ber-
kembang dengan baik  pada saat hidup ber-
campur dengan lamun-lamun jenis lain (mul-
tispesies), karena memenangkan persaingan 
dalam hal penyerapan nutrient di perairan 
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maupun di sedimen. Oleh karena itu, peneliti 
perlu membuktikan, perbedaan E. acoroides  
secara monospesies maupun multispesies, 
yang ditinjau dari segi laju pertumbuhan, 
penutupan dan tingkat kelangsungan hidup. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
laju pertumbuhan, penutupan dan tingkat ke-
langsungan hidup E. acoroides  secara mono-
spesies maupun multispesies. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2. 1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2014 sampai Januari 2015 di 
Perairan Pulau Badi, Kabupaten Pangkep, 
Sulawesi Selatan. 
 
2.2. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Transplantasi lamun E. acoroi-
des pada penelitian ini dilakukan secara mo-
nosepesies, dan multispesies (2 spesies, 4 
spesies, dan 5 spesies. Secara  monospesies, 
lamun yang ditransplantasi adalah  1 jenis la-
mun yaitu E. acoroides (1 perlakuan), se-
dangkan secara 2, 4 dan 5 spesies lamun 
yang ditransplantasi adalah  E. acoroides dan 
dikombinasikan dengan jenis lamun lain (T. 
hemprichii, C. rotundata, H. ovalis, H. uni-
nervis, dan S. isoetifolium).  Secara 2, 4 dan 5 
spesies masing-masing memiliki 5 perlakuan 
kombinasi. Tiap-tiap perlakuan baik itu dari 
monospesies maupun 2, 4 dan 5 spesies me-
miliki 3 kali ulangan, sehingga total perlaku-
an adalah 48. Dalam penelitian ini, hanya je-
nis E. acoroides yang dijadikan sebagai ob-
yek pengamatan untuk pengukuran laju per-
tumbuhan, tutupan dan tingkat kelangsungan 
hidup lamun. 
 
2.3. Transplantasi Lamun Menggunakan 
Metode Tunas Tunggal dan Kumpul-
an Tunas (Sprig)  
 Metode transplantasi yang akan digu-
nakan pada penelitian ini adalah metode tu-
nas tunggal untuk lamun E. acoroides dan 
kumpulan tunas (Sprig) untuk lamun T. hem-
prichii, C. rotundata, H. ovalis, H. uninervis, 
dan S. isoetifolium dengan menggunakan 
jangkar (Azkab, 1999; Kiswara, 2004). Ta-
hapan yang dilakukan dalam melakukan 
transplantasi ini adalah dengan mengambil 
bibit lamun jenis E. acoroides, H. ovalis, H. 
uninervis, maupun S. isoetifolium dari lokasi 
donor (Pulau Barrang Lompo). 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian. 
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Pulau Barrang Lompo dijadikan sebagai lo-
kasi donor dikarenakan kepadatan untuk 
masing-masing jenis lamun tersebut yang cu-
kup tinggi. Sementara itu, jenis T. hemprichii 
dan C. rotundata diambil dari Pulau Badi. 
Bibit lamun yang telah diambil dibersihkan 
dari substratnya kemudian dipotong pada ba-
gian pertunasan yang memiliki daun, rim-
pang, dan akar. Masing-masing bibit lamun 
yang telah dipotong, ditanam pada kuadrat di 
tiap-tiap grid dari kuadrat tersebut, kemudian 
diberi patok untuk menahan bibit lamun agar 
tidak mudah tercabut dari substrat.  
Kriteria jenis lamun yang akan dija-
dikan bibit adalah sebagai berikut: E. acoro-
ides harus memiliki panjang rhizoma 15 cm, 
panjang daun 30 cm, dan memiliki titik tum-
buh (meristem) pada ujung rhizoma; T. hem-
prichii memiliki panjang rhizoma 10 cm dan 
meristem pada ujung rhizome, H. ovalis me-
miliki panjang rhizoma 20 cm, S. isoetifolium 
memiliki panjang rhizoma 10 cm, H. uniner-
vis memiliki panjang rhizoma 10 cm, dan C. 
rotundata memiliki panjang rhizoma 10 cm.  
 
2.4.  Pengukuran Pertumbuhan Lamun 
Parameter pertumbuhan lamun yang 
diamati adalah pertumbuhan panjang daun 
lamun dan jumlah daun jenis E. acoroides. 
Pengamatan pertumbuhan dan jumlah daum 
lamun E. acoroides akan dilakukan setiap 
dua minggu. Pengukuran pertumbuhan lamun 
dengan menggunakan metode penandaan 
dengan memodifikasi dari metode (Short dan 
Duarte, 2001), yaitu dengan membuat lubang 
atau penanda pada daun lamun menggunakan 
stepler (kawat kecil), kemudian pertumbu-
hannya diukur dari titik tumbuh lamun sam-
pai penanda pada daun lamun tersebut.  
 
2.5.  Pengukuran Penutupan Lamun 
Pengukuran tutupan lamun E. acoroi-
des yang ditransplantasi dilakukan di lapa-
ngan berupa pemotretan plot transek secara 
tegak lurus dari atas dengan menggunakan 
kamera underwater, yang meliput plot tran-
sek dan label kode. Persen penutupan lamun 
dihitung dengan bantuan software Photoquad 
V1. Pengamatan perubahan tutupan lamun E. 
acoroides dilakukan tiap dua minggu. 
 
2.6.   Pengukuran Tingkat Kelangsungan  
Hidup Lamun 
Pengambilan data tingkat kelangsung-
an hidup lamun E. acoroides yang ditrans-
plantasi dilakukan tiap dua minggu sekali, 
yaitu dengan mencatat jumlah unit dan 
tegakan lamun E. acoroides yang masih 
hidup. 
 
2.7.  Analisis Data 
Laju pertumbuhan, penutupan, dan 
tingkat kelangsungan hidup antar perlakuan 
yang berbeda pada transplantasi lamun  E. 
acoroides di jelaskan secara deskriptif. Data 
pola pertumbuhan, penutupan, dan tingkat 
kelangsungan hidup disajikan dalam bentuk 
grafik, sedangkan data laju pertumbuhan, dan 
penutupan lamun disajikan dalam bentuk 
diagram. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.   Laju Pertumbuhan Lamun E.  
acoroides  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
laju pertumbuhan E. acoroides yang ditrans-
plantasi secara monospesies adalah 0,29 cm/ 
hari. Laju pertumbuhan E. acoroides pada 2 
spesies paling tinggi ditemukan pada kom-
binasi antara lamun E. acoroides dan S. 
isoetifolium dengan nilai rata-rata 0,27 cm/ 
hari. Laju pertumbuhan E. acoroides pada 4 
spesies paling tinggi ditemukan pada kombi-
nasi antara lamun E. acoroides, C. rotundata, 
S. isoetifolium dan H. uninervis dengan nilai 
rata-rata 0,22 cm/hari, dan laju pertumbuhan 
tertinggi pada percobaan 5 pesies ditemukan 
pada perlakuan kombinasi antara lamun E. 
acoroides, S. isoetifolium, C. rotundata, H. 
uninervis dan H. ovalis dengan nilai rata-rata 
0,19 cm/hari (Gambar 2).   
Berdasarkan hasil tersebut, semakin 
banyak kombinasi antar spesies lamun yang 
ditransplantasi, laju pertumbuhan lamun E. 
acoroides ikut menurun. Hal ini diduga, 
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terjadi persaingan interspesifik yaitu persai-
ngan antara individu dari spesies lamun yang 
berbeda. Persaingan antara individu dapat 
mempengaruhi pertumbuhan (Duarte et al., 
2000). Persaingan pada tumbuhan terjadi un-
tuk mendapatkan ruang dan nutrisi. Trans-
plantasi lamun E. acoroides secara mono-
spesies (2, 4, dan 5 spesies) memiliki laju 
pertumbuhan yang baik pada saat saat di 
kombinasikan pada lamun-lamun berukuran 
kecil. 
Penelitian yang dilakukan oleh Duar- 
te et al. (2000) keberdaadan E. acoroides da-
pat mengurangi pertumbuhan maupun tegak-
an lamun-lamun yang berukuran kecil seperti 
S. isoetifolium dan H. ovalis, hal ini disebab-
kan karena E. acoroides memenangkan per-
saingan dalam hal penyerapan nutrient di 
perairan maupun sediment. E. acoroides me-
miliki sistem perakaran yang kuat dan besar, 
sehingga memudahkan untuk mengambil 
nutrient yang lebih banyak di dalam sedimen, 
selain itu E. acoroides memiliki struktur tu-
buh yang besar dan kanopi daun yang luas 
sehingga memungkinkan memenangkan per-
saingan ruang dan mendapatkan cahaya un-
tuk melakukan fotosintesis dibandingkan 
lamun-lamun berukuran kecil (Terrados et 
al., 1999). 
Berbeda dengan monospesies yang 
memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi di-
bandingkan dengan 2, 4 dan 5 spesies, se-
hingga bisa diduga bahwa E. acoroides yang  
ditransplantasi secara monospesies tidak  ter- 
jadi persaingan intraspesifik (persaingan an-
tara spesies lamun yang sama). Hal ini di- 
dukung oleh hasil penelitian Rattanachot 
(2008) yang menyatakan, tidak ada persaing- 
 
 
 
Gambar 2. Laju pertumbuhan rata-rata E. acoroides (mean±SE, n=3). 
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an intraspesifik lamun E. acoroides pada 
kondisi monospesies.  
Laju pertumbuhan lamun E. acoroi-
des yang ditransplantasi sangat berbeda 
dengan laju pertumbuhan lamun alami. Pene-
litian yang dilakukan oleh Supriadi et al. 
(2006) bahwa laju pertumbuhan lamun E. 
acoroides di pulau Barrang Lompo adalah 
1,20 cm/hari, begitu juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rustam et al. (2014) 
bahwa pertumbuhan lamun E. acoroides di 
pulau Pari selama musim peralihan adalah 
3,9-5,6 cm/hari. Rendahnya laju partumbuh-
an lamun E. acoroides yang ditransplantasi 
diduga disebabkan proses adaptasi terhadap 
lingkungan baru yang memiliki kondisi ling-
kungan yang berbeda, terutama kondisi sub-
strat, dimana lokasi donor lamun E. acoroi-
des memili substrat berlumpur, sedangkan 
pada lokasi transplantasi memiliki substrat 
pasir dan substrat pasir berlumpur. Menurut 
Kiswara (1992),  E. acoroides dapat tumbuh 
pada substrat pasir, lumpur berpasir, berlum-
pur dan pasir berkoral yang selalu tergenang 
air. 
Pola pertumbuhan rata-rata E. acoroi-
des pada monospesies, 2 spesies, dan 5 
spesies mengalami peningkatan pada minggu 
ke 12. Monospesies pada  minggu ke 10 
memiliki rata-rata pertumbuhan dengan nilai 
0,30 cm/hari meningkat menjadi 0,37 cm/hari 
pada minggu ke 12, pada perlakuan 2 spesies 
untuk minggu ke 10 adalah 0,28 cm/hari dan 
pada minggu ke 12  menjadi 0,30 cm/hari, 
dan 5 spesies untuk minggu ke 10 adalah 
0,21 cm/hari menjadi 0,23 cm/hari pada 
minggu ke 12. Sedangkan untuk perlakuan 4 
spesies mengalami penurunan pertumbuhan, 
dimana pada  minggu ke 10 memiliki rata-
rata pertumbuhan sebesar 0,29 cm/hari 
menjadi 0,20 cm/hari (Gambar 3). 
Pola pertumbuhan E. acoroides awal-
nya mengalami kenaikan pada minggu ke 12, 
setelah itu terus mengalami penurunan sam-
pai akhir penelitian yaitu minggu ke 18 
(Gambar 4). Hal ini diduga karena pada 
minggu ke 14 sampai minggu ke 18 (akhir 
Desember dan Januari) merupakan musim 
barat.  Hal ini diduga karena pada minggu ke 
14 hingga ke 18 (akhir Desember dan 
Januari) terpengaruh dengan adanya musim 
barat. Menurut Ilahude dan Nontji (1999) 
musim barat terjadi pada bulan Desember 
sampai dengan Februari, dimana selama mu-
sim barat, angin musim barat banyak me-
ngangkut uap air dilautan dari laut cina sela-
tan sampai ke kepulauan Indonesia, dan me-
nyebabkan hujan. Pada musim hujan kondisi 
cahaya menurun dan mempengaruhi partum-
buhan lamun E. acoroides. 
 
3. 2. Penutupan Lamun E. acoroides 
E. acoroides memiliki morfologi 
daun yang berukuran besar, sehingga memi-
liki tutupan daun yang sangat luas pada per-
airan dibandingkan jenis lamun lainnya, dan 
memungkinkan untuk memperoleh cahaya 
dalam melakukan proses fotosintesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan rata-rata tutupan lamun pada 
monospesies adalah 0,071% per hari. Peru-
bahan tutupan lamun tertinggi pada 2 spesies 
ditemukan pada kombinasi antara E. acoroi-
des dan C. rotundata dengan nilai rata-rata 
0,10% per hari. Perubahan tutupan lamun ter-
tinggi pada 4 spesies ditemukan pada kom-
binasi lamun E. acoroides, T. hempricii, H. 
uninervis dan H. ovalis dengan nilai rata-rata 
0,048% per hari, dan pada 5 spesies peruba-
han tutupan lamun tertinggi ditemukan pada 
kombinasi antara E. acoroides, T. hempricii, 
S. isoetifolium, H. uninervis dan H. ovalis 
dengan nilai rata-rata 0,016% per hari (Gam-
bar 4).  
Berdasarkan (Gambar 4) lamun E. 
acororoides terus mengalami perubahan 
penutupan yang bernilai negative (-), artinya 
terjadi pengurangan tutupan lamun tiap 
harinya. Perubahan penutupan lamun E. aco-
roides yang ditransplantasi diduga disebab-
kan oleh kecepatan arus, proses adaptasi la- 
mun dan ikan-ikan herbivora yang hidup 
pada lokasi tranplantasi. Nilai kecepatan arus 
pada penelitian ini berkisar antara 0,10-0,25 
m/detik. Menurut Van Katwijk dan Hermus 
(2000), kecepatan arus yang kuat dapat me-
Tasabaramo et al. 
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Gambar 3.  Pola pertumbuhan rata-rata lamun E. acoroides. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Perubahan penutupan rata-rata E. acoroides (mean±SE, n=3). 
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nurunkan tutupan daun pada lamun. Seperti 
halnya dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Schanz dan Asmus (2003)  yang 
mengatakan bahwa berkurangnya lebar daun 
lamun Zostera notii yang ditranplantasi dise-
babkan oleh kondisi arus yang sangat kuat, 
dimana pada penelitian tersebut memban-
dingkan percobaan transplantasi pada lokasi 
yang terlindung dan yang tidak terlindung 
oleh arus. 
 Pola penutupan E. acoroides yang di-
transplantasi mengalami fluktuasi tiap ming-
gunya (Gambar 5). Terjadi penururan penu-
tupan lamun E. acoroides untuk semua per-
cobaan pada minggu ke 4 hingga minggu ke 
6, hal ini disebabkan karena daun lamun E. 
acoroides yang sudah tua mulai luruh men-
jadi serasah, hal ini disebabkan oleh kondisi 
arus di Pulau Badi yang cukup kuat dan ke-
mudian tergantikan oleh daun yang lebih 
muda dan berkembang menjadi daun baru. 
Selain itu, lamun yang ditransplantasi  memi-
liki periode masa kritis, dimana periode ini 
lamun mencoba untuk beradaptasi terhadap 
lingkungan yang baru. Penelitian yang dila-
kukan oleh Thangaradjou dan Kannan (2008) 
bahwa pada tiga bulan periode pertama me-
rupakan masa kritis bagi lamun yang di-
transplantasi untuk mencoba melakukan 
adaptasi terhadap lingkungan. 
Ikan-ikan herbivora yang hidup pada 
lokasi trasnplantasi juga sangat mempenga-
ruhi penutupan lamun E. acoroides. Pene-
litian yang dilakukan oleh Rappe (2010), me-
nemukan bahwa terdapat 28 spesies ikan 
yang berasal dari 14 famili yaitu dari famili 
Gerreidae, Siganidae, Labridae, Pomacen-
tridae, Nemipteridae, Gobiidae, dan Sphyrae-
nidae, Muraenidae, Monachantidae, Tetrao-
dontidae, Hemiramphidae, Serranidae, dan 
Acanthuridae. Ikan-ikan herbivora tersebut 
diduga memakan daun dan epifit pada daun 
lamun E. acoroides. Hasil penelitian Latu-
consina et al. (2013) mengatakan bahwa, 
ikan Siganus canaliculatus memakan daun 
lamun, hal ini disebabkan karena ditemu-
kannya larva gastropoda pada lambung Siga-
nus canaliculatus karena gastropoda tersebut 
selama fase larva dan juvenil menempel 
(epifit) pada daun lamun. 
 
 
 
Gambar 5. Pola penutupan rata-rata E. acoroides. 
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3.3. Tingkat Kelangsungan Hidup Lamun 
E. acoroides 
Hasil peneltian menunjukkan bahwa 
tingkat kelangsungan hidup rata-rata E. 
acoroides pada monospesies adalah 58,33%. 
Tingkat kelangsungan hidup E. acoroides 
tertinggi pada 2 spesies ditemukan pada 
kombinasi lamun E. acoroides dan H. ovalis 
dengan nilai rata-rata 100%. Tingkat kelang-
sungan hidup tertinggi pada 4 spesies dite-
mukan pada kombinasi lamun E. acoroides, 
T. hempricii, C. rotundata, H. uninervis dan 
perlakuan dengan kombinasi lamun antara E. 
acoroides, C. rotundata, S. isoetifolium dan 
H. uninervis dengan masing-masing memiliki 
nilai rata-rata 91,67%. Tingkat kelangsungan 
hidup tertinggi pada 5 spesies ditemukan 
pada kombinasi lamun E. acoroides, S. isoe- 
tifolium, C. rotundata, H. uninervis dan H. 
ovalis dengan nilai rata-rata 100% (Gambar 
6). 
Tingginya tingkat kelangsungan hi-
dup pada 2 spesies pada dengan kombinasi 
lamun E. acoroides dan H. ovalis dan per-
cobaan 5 spesies ditemukan pada perlakuan 
dengan kombinasi lamun antara E. acoroi-
des, S. isoetifolium, C. rotundata, H. uniner-
vis dan H. ovalis, disebabkan karena akar 
lamun E. acoroides tersebut sudah mampu 
melekat pada substrat di lokasi trasnplantasi. 
E. acoroides merupakan lamun yang memi-
liki morfologi rhizoma yang kuat untuk me-
nancapkan diri pada sedimen sehingga me-
mungkinkan untuk bertahan hidup pada peri-
ode masa kritis saat ditransplantasi. Menurut 
Harah dan Sidik (2013), E. acoroides memi- 
liki akar dengan panjang mencapai 7,70-
27,10 cm, sehingga dapat menancap secara 
kuat pada substrat. Selain itu, bantuan 
jangkar yang digunakan pada unit trans-
plantasi sangat membantu penjalaran rhizo-
 
 
 
Gambar 6.  Tingkat kelangsungan hidup rata-rata E. acorides (mean±SE, n=3). 
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ma lamun E. acoroides untuk beradaptasi 
pada substrat di lokasi transplantasi. Selan-
jutnya Vermaat et al. (1995) menyatakan 
bahwa, E. acoroides memiliki penjalaran 
rhizoma yang sangat lambat dibandingkan 
lamun jenis lainnya, dimana penjalaran rhi-
zoma pada E. acoroides adalah 0,015 
cm/hari. 
Beberapa hasil penelitian transp-
lantasi lamun dengan menggunakan jangkar 
menunjukkan tingkat keberhasilan yang baik. 
Penelitian yang dilakuan oleh Lanuru (2011), 
menemukan tingkat kelangsungan hidup E. 
acoroides yang dilakukan di Labakkang dan 
Lae-lae selama satu bulan adalah 95-100. 
Begitu pula penelitian Zhang et al. (2015),  
yang melakukan transplantasi lamun Zostera 
marina dengan perlakuan pada kondisi sub-
strat yang berbeda di Danau Swan menemu-
kan tingkat kelangsungan hidup pada Z. 
marina adalah 100%.  
Pola tingkat kelangsungan hidup la-
mun E. acoroides pada monospesies, 2 spe-
sies, 4 spesies dan 5 spesies terus mengalami 
penurunan tiap 2 minggu (Gambar 7), hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor atropogenik, 
seperti jangkar kapal, erosi, sedimentasi yang 
tinggi, perubahan cuaca, kekeruhan, partum-
buhan epifit, invasi spesies (Erftemeijer dan 
Lewis, 2006; Höffle et al., 2011; Grech et al., 
2012; Koch et al., 2013). Selain itu faktor 
hidrodinamika yang kuat dapat mengaki-
batkan lepasnya rhizoma lamun dari substrat-
nya (Kirkman dan Kuo, 1990). 
Tingkat kelangsungan hidup E. aco-
roides pada monospesies mengalami penuru-
nan tiap 2 minggu, dimana tingkat kelang-
sungan hidup lamun E. acoroides di awal 
pengamatan  adalah 100% dan terus menga-
lami penurunan hingga akhir pengamatan 
menjadi 58,33% (Gambar 8). 
Penurunan tingkat kelangsungan hi-
dup E. acoroides pada monospesies disebab-
kan karena pada salah satu ulangan perlakuan 
mengalami penurunan jumlah unit tegakan, 
yang disebabkan karena jangkar kapal yang 
mengenai kuadrat pada monospesies, dan  
kuatnya arus dan gelombang  menyebabkan 
jangkar penahan unit transplantasi mudah 
terangkat, sehingga beberapa unit lamun E. 
acoroides yang belum menancapkan rhizo-
manya akat mudah tergerus dan mati. Pene-
 
 
 
Gambar 7. Pola tingkat kelangsungan hidup rata-rata E. acoroides. 
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Gambar 8. Pola tingkat kelangsungan hidup rata-rata E. acorides pada (a) Monospesies, (b) 2-
spesies, (c) 4-spesies dan (d) 5-spesies. 
 
litian yang dilakukan oleh Walker et al. 
(1989), bahwa Pulau Rottnest kehilangan 
luasan padang lamun sebesar 5,4 Ha yang 
disebabkan oleh jangkar kapal, dimana satu 
jangkar kapal tersebut dapat merusak luasan 
padang lamun sekitar 3-300 m
2
. 
Penurunan tinggkat kelangsungan 
hidup E. acoroides pada 2, 4, dan 5 spesies 
juga disebabkan oleh jangkar kapal serta 
gelombang dan arus yang kuat yang merusak 
kuadrat transplantasi. Selain itu, sedimentasi 
juga merupakan penyebab turunnya tingkat 
kelangsungan hidup  E. acoroides, dimana 
sedimentasi yang terjadi pada lokasi trans-
plantasi akan menutupi atau mengubur daun 
lamun E. acoroides sehingga menjadi peng-
hambat dalam proses fotosintesis. Penelitian 
yang dilakukan oleh Duarte et al. (1997), 
bahwa E. acoroides dapat mengalami mor-
talitas sebesar 20% pada percobaan pengu-
buran sedimen setebal 16 cm. Hal yang sama 
dilakukan oleh Mills dan Fonseca (2003), 
yang menemukan bahwa terjadi kematian 
pada lamun Z. marina sebesar 75% diakibat-
kan oleh penguburan sedimen setebal 16 cm.  
Faktor lain yang mempengaruhi pe-
nurunan tingkat kelangsungan hidup E. 
acoroides adalah karena keberadaan mak-
roalga epifit yang menempel pada daun 
lamun. Penelitian yang dilakukan oleh Rappe 
(2012), makroalga epifit banyak dan lebih 
beragam ditemukan pada lamun E. aco-
roides, hal ini disebabkan karena E. aco-
roides memiliki ukuran yang besar dan ber-
umur panjang. Banyaknya epifit pada daun 
lamun tersebut bisa mengganggu proses 
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fotosistesis melalui daun lamun tersebut. 
Hasil penelitian Ballesteros et al. (2007),  
menunjukkan bahwa alga merah Lophocladia 
lallemandii yang tumbuh sebagai epifit pada 
lamun Posidonia oceanica dapat mengurangi 
kerapatan lamun, biomassa daun lamun, dan 
tingkat kelangsungan hidup lamun tersebut. 
 
IV. KESIMPULAN 
 
Laju pertumbuhan tertinggi lamun E. 
acoroides yang ditransplantasi ditemukan 
pada monospesies. Perubahan tutupan lamun 
tertinggi ditemukan pada 2 spesies yaitu 
kombinasi lamun E. acoroides dan C. rotun-
data. Tingkat kelangsungan hidup paling 
tinggi ditemukan pada 2 spesies yaitu kom-
binasi lamun E. acoroides dan H. ovalis dan 
5 spesies pada kombinasi lamun E. acoroi-
des, S. isoetifolium, C. rotundata, H. uniner-
vis dan H. ovalis. Ditinjau dari segi per-
tumbuhan, efisiensi dan tingkat kemudahan 
melakukan transplantasi, E. acoroides lebih 
baik ditransplantasi secara monospesies, akan 
tetapi, untuk meningkatkan keanekaragaman 
hayati pada ekosisitem lamun, E. acoroides 
lebih baik ditransplantasi secara multispesies.  
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